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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Masalah kelebihan berat badan pada remaja merupakan salah satu
masalah gizi yang menjadi perhatian dalam bidang kesehatan masyarakat.
Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 Tahun
2022, status gizi remaja dinilai menggunakan Indeks Massa Tubuh menurut
Umur (IMT/U). Berdasarkan indikator tersebut, remaja dikategorikan
mengalami gizi lebih (overweight) jika memiliki nilai z-score > +1 SD hingga
+2 SD. Kelebihan berat badan dapat terjadi akibat ketidakseimbangan antara
asupan energi dan pengeluaran energi, yang dipengaruhi oleh pola makan yang
kurang seimbang, rendahnya aktivitas fisik, serta rendahnya konsumsi sayur dan
buah. Kondisi ini dapat meningkatkan risiko berbagai masalah kesehatan di
masa mendatang.

Menurut data Survei Kesehatan Indonesia 2023, menunjukkan prevalensi
overweight pada remaja usia 13—15 tahun di Indonesia mencapai 12,1%, di
tingkat Provinsi Sumatera Selatan prevalensi overweight sebesar 10,2%. Kondisi
ini perlu mendapat perhatian karena overweight pada remaja berisiko
berkembang menjadi obesitas serta berpotensi menimbulkan dampak kesehatan
jangka Panjang.

Berdasarkan data UNICEF 2023, lebih dari 97,6% anak dan remaja usia
5-19 tahun di Indonesia jarang mengonsumsi sayur dan buah. Selain itu, proporsi
remaja dengan aktivitas fisik yang kurang mencapai 87,9% serta pengetahuan
gizi yang rendah di angka 11,3%. Kondisi tersebut menjadi salah satu faktor
risiko terjadinya kelebihan berat badan pada remaja.

Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap overweight adalah
perubahan pola konsumsi makanan pada remaja. Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, 2023 menyebutkan bahwa permasalahan gizi lebih pada
usia sekolah berkaitan erat dengan perilaku makan yang kurang sehat. ditandai

dengan rendahnya penerapan pola makan gizi seimbang sehingga meningkatnya



asupan zat gizi makro yang tidak sesuai dengan kebutuhan tubuh. Kondisi
tersebut berpotensi terhadap meningkatnya masalah overweight pada kelompok
remaja. (Juliatin et all., 2023)

Menurut Penelitian Gracia, 2025 Asupan zat gizi makro merupakan
faktor utama yang berperan dalam keseimbangan energi tubuh. Berdasarkan
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 28 tahun 2019 tentang
Angka Kecukupan Gizi remaja usia 13—15 tahun dianjurkan mengonsumsi zat
gizi makro secara seimbang, yaitu karbohidrat sebesar 45-65%, protein 15-20%,
dan lemak 20-30% dari total kebutuhan energi harian. Ketidakseimbangan
asupan zat gizi makro terutama kelebihan asupan energi, dapat menyebabkan
penumpukan lemak tubuh dan meningkatnya kelebihan energi dan berujung
pada risiko terjadinya overweight kelebihan berat badan.

Selain asupan zat gizi makro, konsumsi sayur dan buah juga memiliki
peran penting dalam pencegahan Overweight. Berdasarkan Pedoman Gizi
Seimbang Kementerian RI, remaja dianjurkan mengonsumsi sayur dan buah
sebanyak 400-600 gram yaitu 250-350 gram sayur dan 150-250 buah per hari
sebagai konsep Isi piringku. Sayur dan buah merupakan sumber serat, vitamin
dan mineral yang membantu mengontrol asupan energi dan menjaga
keseimbangan gizi. Namun, sayur dan buah pada siswa SMP usia 13-15 tahun
masih tergolong rendah, sehingga berpotensi meningkatkan risiko overweight..
(Salsabila et all., 2024)

Menurut analisis yang dilakukan oleh Elsyie, 2023 menunjukkan bahwa
prevalensi overweight pada remaja sebesar 19,5%. Gambaran pola konsumsi
menunjukkan bahwa lebih dari 50% remaja memiliki kebiasaan konsumsi sayur
dan buah yang kurang baik dengan persentase 65,4% dengan kategori kurang.
Data tersebut menggambarkan bahwa konsumsi sayur dan buah pada remaja
masih tergolong rendah dan belum memenuhi rekomendasi yang dianjurkan.

Aktivitas fisik merupakan faktor penting dalam menjaga keseimbangan
antara asupan dan pengeluaran energi. Aktivitas fisik berperan dalam proses
pembakaran energi, sehingga rendahnya tingkat aktivitas fisik menyebabkan

energi yang masuk ke dalam tubuh tidak digunakan secara optimal dan disimpan



sebagai lemak tubuh. Remaja dengan aktivitas fisik ringan memiliki risiko lebih
tinggi mengalami overweight dibandingkan dengan remaja yang melakukan
aktivitas fisik dengan intensitas sedang hingga berat. Selain itu, kurangnya
aktivitas fisik dapat mempercepat penumpukan lemak tubuh, menurunkan massa
otot dan meningkatkan risiko gangguan metabolik seperti resistensi insulin,
hipertensi dan dispidemia (Andrini, et all., 2023).

Selain itu, pengetahuan gizi juga berperan dalam membentuk perilaku
makan dan gaya hidup yang sehat pada remaja. Pengetahuan yang baik akan
membantu siswa memahami pentingnya pemilihan makanan bergizi seimbang,
konsumsi sayur dan buah yang cukup, serta aktivitas fisik yang teratur.
Begitupun sebaliknya, pengetahuan gizi yang rendah dapat menyebabkan remaja
kurang memahami prinsip gizi seimbang, pemilihan makanan sehat, serta
pentingnya aktivitas fisik. Kondisi ini pada akhirnya dapat menimbulkan
masalah gizi, termasuk overweight. Akibatnya, kebiasaan makan tidak sehat
lebih mudah terbentuk dan berujung meningkatnya resiko overweight hingga
obesitas, gangguan metabolik, masalah psikososial, dan predisposisi terhadap
penyakit degeneratif di kemudian hari. (Maulana et all., 2023)

Ketidakseimbangan asupan gizi pada remaja dapat menimbulkan
berbagai konsekuensi kesehatan yang signifikan, antara lain dapat menyebakan
pada gangguan metabolik, gangguan psikososial seperti rasa rendah diri,
depresif dan menarik diri dari lingkungannya akibat perubahan komposisi tubuh
yang dapat memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan fisik, serta memicu
penyakit degeneratif lainnya. (Kamaruddin et all., 2023).

Berdasarkan hasil observasi awal di SMP Negeri 9 Palembang,
ditemukan bahwa di sekitar lingkungan sekolah lebih banyak tersedia makanan
cepat saji, seperti bakso, ayam tepung, nasi goreng, model, pempek, pizza,
burger, serta berbagai minuman sachet yang tinggi gula, dibandingkan pilihan
makanan yang menyediakan sayur dan buah. Kondisi tersebut menyebabkan
siswa lebih sering mengonsumsi makanan cepat saji karena mudah dijangkau
dan lebih diminati oleh remaja. Sementara itu, konsumsi sayur dan buah pada

siswa masih tergolong rendah, bahkan hanya sebagian kecil siswa yang terbiasa



mengonsumsinya setiap hari. Pola konsumsi seperti ini dapat meningkatkan
asupan energi dan lemak secara berlebihan sehingga berisiko menyebabkan
overweight dan obesitas pada remaja sejak dini. Selain itu, rendahnya konsumsi
sayur dan buah juga dapat memengaruhi penerapan pola makan sehat pada
siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan penelitian mengenai
gambaran asupan zat gizi makro, konsumsi sayur dan buah, aktivitas fisik, dan
pengetahuan gizi pada remaja usia 13—15 tahun di SMP Negeri 9 Palembang.
Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada hasil penelitian Asty Dwi Lestari
(2023) yang menunjukkan bahwa prevalensi overweight pada siswa di SMP
Negeri 9 Palembang mencapai 16,54%. Selain itu, hingga saat ini belum terdapat
penelitian yang secara khusus menggambarkan asupan zat gizi makro, konsumsi
sayur dan buah, aktivitas fisik, dan pengetahuan gizi pada remaja overweight di
sekolah tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran mengenai kondisi asupan zat gizi makro, konsumsi sayur dan buah,
aktivitas fisik, dan pengetahuan gizi pada remaja overweight serta menjadi
sumber informasi yang dapat digunakan sebagai dasar dalam penyusunan upaya

pencegahan dan penanggulangan masalah gizi di lingkungan sekolah

. Rumusan Masalah

Berdasarkan data Survey awal di SMPN 9 Palembang, sebanyak 10
remaja di dapatkan 40% remaja mengalami overweight. Maka dapat dirumuskan
permasalahannya yaitu “Bagaimana gambaran asupan zat gizi makro, konsumsi
sayur dan buah, aktivitas fisik, tingkat pengetahuan, serta prevalensi overweight

pada siswa kelas VII dan VII di SMPN 9 Palembang ?”.

. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Diketahui gambaran asupan zat gizi makro, konsumsi sayur dan buah,
aktivitas fisik, dan tingkat pengetahuan, serta prevalensi overweight pada

siswa kelas VII dan VIII di SMP Negeri 9 Palembang.



2. Tujuan Khusus

a.

Diketahui karakteristik responden ( jenis kelamin dan usia ) pada remaja

SMPN 9 Palembang.

. Diketahui prevalensi overweight pada remaja SMPN 9 Palembang

. Diketahui gambaran asupan zat gizi Makro (Protein, Lemak, Karbohidrat)
pada remaja overweight di SMPN 9 Palembang.

. Diketahui gambaran konsumsi sayur dan buah pada remaja overweight di
SMPN 9 Palembang.

. Diketahui gambaran aktivitas fisik pada remaja overweight di SMPN 9

Palembang.

Diketahui gambaran tingkat pengetahuan gizi pada remaja overweight di

SMPN 9 Palembang.

D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Peneliti

Menambah wawasan dan pengalaman penelitian dalam menerapkan yang
telah didapatkan selama perkuliahan di Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes
Palembang.

Bagi Poltekkes kemenkes palembang

Dapat berguna bagi akademik khususnya Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes
Palembang sebagai bahan infomasi tentang overweight, bahan Pustaka dan
bahan masukkan bagi penulis selanjutnya.

Bagi SMP Negeri 9 Palembang

Bisa digunakan sebagai pesan penyuluhan UKS dalam memberikan pesan

pesan kepada siswa-siswi mengenai overweigt.
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